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RUMAH TANGGA NABI

(1) Rumah tangga Nabi # sebelum hijrah berada di kota Mak-
kah, anggotanya terdiri dari beliau sendiri dan istrinya, Khadijah
binti Khuwailid. Beliau menikahinya pada saat beliau berumur 25
tahun, sedangkan Khadijah berumur 40 tahun. Ia adalah wanita
yang pertama dinikahi oleh beliau, dan beliau tidak pernah mema-
dunya. Dari Khadijah Rasulullah # dikaruniai beberapa anak laki-
laki dan perempuan. Adapun yang laki-laki tidak satu pun yang
hidup, sedangkan yang perempuan adalah; Zainab, Ruqayyah,
Ummu Kultsum dan Fathimah. Zainab dinikahi oleh anak bibinya
(bibi dari ibunya) yaitu al-Ash bin Rabi', Rugayyah dan Ummu
Kultsum kedua-duanya dinikahi oleh Utsman 4 satu demi satu,
dan Fathimah dinikahi oleh Ali bin Abi Thalib < pada waktu an-
tara perang Badar dan perang Uhud. Dari Fathimah telah lahir al-
Hasan, al-Husain, Zainab, dan Ummu Kultsum.

Sebagaimana telah diketahui bahwasanya Nabi # dibedakan
dari umatnya dengan dihalalkan baginya untuk menikah lebih dari
empat istri dengan berbagai tujuan. Jumlah wanita yang telah di-
nikahinya ada tiga belas orang, sembilan di antaranya ditinggal
mati oleh Rasulullah #, dua yang lainnya meninggal dunia sewaktu
Rasulullah # masih hidup, yaitu Khadijah dan Zainab binti Khu-
zaimah, yang lebih dikenal dengan panggilan Ummul Masakin,
dan dua istri Rasulullah # yang lainnya belum pernah (digauli)
olehnya. Berikut ini nama-nama mereka dan sedikit pengetahuan
tentang mereka:

(2) Saudah binti Zam'ah, dinikahi Rasulullah £ pada bulan
Syawwal tahun 10 dari kenabian, beberapa hari setelah meninggal-
nya Khadijah. Sebelumnya ia dinikahi oleh anak pamannya berna-
ma Sakran bin Amr yang meninggal sewaktu masih bersamanya.

(3) Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, dinikahi Rasulullah
# pada bulan Syawwal tahun 11 dari kenabian, setahun setelah
beliau menikahi Saudah, yakni dua tahun lima bulan sebelum hijrah.
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Pada waktu Rasulullah # menikahinya, ia berumur 6 tahun
dan digauli pada bulan Syawwal tujuh bulan setelah hijrah ke Madi-
nah di mana pada saat itu telah berusia 9 tahun. Aisyah adalah
satu-satunya gadis perawan yang dinikahi Rasulullah i, dia adalah
orang yang paling beliau cintai dan merupakan wanita yang paling
fagih (paham tentang agama) dan paling berilmu di antara wanita-
wanita umat Islam.

(4) Hafshah binti Umar bin al-Khaththab, ia ditinggal mati
suaminya, Khumais bin Hudzaifah as-Sahmi pada waktu antara
(peperangan) Badar dan Uhud. Kemudian dinikahi Rasulullah %
pada tahun ke 3 hijriyah.

(5) Zainab binti Khuzaimah (keturunan) dari bani Hilal bin
Amir bin Sha'sha'ah. Ja dijuluki dengan Ummul Masakin (ibunya
orang-orang miskin) karena kemurahan dan rasa kasih sayangnya
terhadap orang-orang miskin. Sebelumnya, ia dinikahi oleh Abdul-
lah bin Jahsy yang mati syahid pada perang Uhud, kemudian
Rasulullah £ menikahinya pada tahun ke-4 hijriyah, dua atau tiga
bulan setelah pernikahan ini, ia meninggal dunia.

(6) Ummu Salamah Hindun binti Abu Umayyah, yang sebe-
lumnya dinikahi oleh Abu Salamah yang meninggal dunia pada
bulan Jumadil Akhir, tahun 4 hijriyah. Kemudian Rasulullah iz
menikahinya pada bulan Syawwal tahun itu juga.

(7) Zainab binti Jahsy bin Rayyab (keturunan) dari bani As'ad
bin Khuzaimah. Ia adalah anak paman Rasulullah . Sebelumnya
ia dinikahi oleh Zaid bin Haritsah «, yang pernah menjadi anak
angkat Rasulullah #, setelah itu Zaid menceraikannya dan beliau
menikahinya.

Kemudian Allah 4 menurunkan FirmanNya yang ditujukan
kepada Rasulullah #:
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"Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluannya terhadap istri-
nya (menceraikannya) Kami kawinkan kamu dengan dia" (al-Ahzab:
37).
Telah turun kepada Zainab beberapa ayat dalam surat al-Ahzab
yang telah menjelaskan secara terperinci masalah anak angkat, per-
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masalahan tersebut akan disebutkan nanti. Ia dinikahi Rasulullah
# pada bulan Dzulga'dah tahun ke 5 hijriyah.

(8) Juwairiyah binti al-Harits penghulu bani al-Mushthaliq
dari (kabilah) Khuza'ah. Sebelumnya ia adalah tawanan yang ber-
asal dari Bani Mushthaliq, ia dimiliki oleh Tsabit bin Qais bin Syam-
mas. Kemudian Tsabit mengadakan mukatabah dengannya (perjan-
jian untuk memerdekakannya dengan tebusan). Kemudian Rasu-
lullah # yang memenuhi seluruh tebusan kemerdekaannya lalu
menikahinya pada tahun keenam hijriyah.

(9) Ummu Habibah Ramlah binti Abi Sufyan, yang sebelum-
nya dinikahi oleh Ubaidillah bin Jahsy dan bersamanya ia hijrah
ke Habasyah, akan tetapi Ubaidillah murtad karena masuk agama
Nasrani dan mati di sana. Adapun Ummu Habibah ia masih tetap
dalam agamanya dan hijrahnya, ketika Rasulullah # mengutus
Amr bin Umayyah adh-Dhamri untuk mengirim suratnya kepada
raja an-Najasyi pada bulan Muharram tahun ke 7 hijriyah, beliau
melamarnya kepada an-Najasyi dan selanjutnya an-Najasyi meni-
kahkannya dengan beliau, kemudian mengutus Syurahbil bin
Hasanah untuk membawanya kepada Rasulullah #.

(10) Shafiyah binti Huyay bin Akhthab adalah dari ketu-
runan Bani Israil, sebelumnya ia menjadi tawanan dalam perang
Khaibar, Rasulullah # memilihnya untuk dirinya, kemudian beliau
memerdekakannya dan menikahinya setelah penaklukan Khaibar
tahun ke 7 hijriyah.

(11) Maimunah binti al-Harits, saudara perempuan Ummu
al-Fadhl Lubabah binti al-Harits, ia dinikahi Rasulullah # pada
bulan Dzulga'dah tahun ketujuh hijriyah, pada saat menunaikan
gadha' umrah, setelah tahallul sesuai dengan pendapat yang shahih.

Sebelas wanita yang mulia tersebut adalah wanita-wanita
yang telah dinikahi oleh Rasulullah # dan telah dicampurinya. Dua
di antaranya, yaitu Khadijah dan Zainab Ummul Masakin mening-
gal dunia sewaktu Rasulullah masih hidup, dan sembilan yang lain-
nya ditinggal mati oleh beliau .

Adapun dua istri yang belum dicampurinya, yang satu berasal
dari bani Kilab dan satunya lagi berasal dari Kindah yang dikenal
dengan Jauniyah, dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat yang
tidak perlu disebutkan.
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Sedangkan dari kalangan budak, sebagaimana yang sudah
diketahui bahwa beliau telah mengambil dua budak wanita, salah
satunya adalah Mar“atul Qibtiyah hadiah dari Mugaugis, ia mela-
hirkan anak laki-laki bernama Ibrahim yang meninggal sewaktu
masih kecil di Madinah pada saat Rasulullah # masih hidup, tepat-
nya pada tanggal 28 atau 29 Syawwal tahun ke 10 hijriyah yang
bertepatan dengan tanggal 27 Januari 632 Masehi.

Budak yang kedua adalah Raihanah binti Zaid an-Nadhriyah.
Sebelumnya ia adalah salah satu dari tawanan (bani) Quraidzah,
kemudian ia dipilih Rasulullah # untuk dirinya. Ada pendapat
yang mengatakan bahwa ia adalah salah satu istri Rasulullah #, di
mana beliau memerdekakannya kemudian menikahinya. Pendapat
yang pertama dinilai lebih kuat oleh Ibnul Qayyim. Abu Ubaidah
menambahkan dua lagi, yaitu Jamilah yang didapatnya di antara
tawanan dan seorang hamba sahaya yang diberikan Zainab binti
Jahsy kepadanya.!

Barangsiapa yang memperhatikan kehidupan Rasulullah i,
maka ia akan mengetahui benar bahwa jumlah istrinya yang seba-
nyak ini adalah pada masa-masa akhir dari umurnya setelah beliau
menghabiskan keindahan masa mudanya yang hampir 30 tahun
dan hari-harinya yang paling indah hanya terfokus pada satu istri
yang sudah hampir menjadi wanita tua, yaitu bersama Khadijah
kemudian Saudah. Dan niscaya ia mengetahui benar bahwa perni-
kahannya tersebut bukan karena beliau mempunyai kekuatan
syahwat yang besar dan membuatnya tidak sabar untuk menahan
diri kecuali dengan jumlah yang besar dari wanita, akan tetapi ka-
rena adanya tujuan-tujuan lain yang lebih mulia dan lebih agung
dari tujuan pernikahan pada umumnya.

Sikap Rasulullah # dalam menjadikan Abu Bakar dan Umar
sebagai mertua dengan menikahi Aisyah dan Hafshah, begitu juga
beliau menikahkan anak putrinya Fathimah dengan Ali bin Abi
Thalib dan menikahkan putrinya Ruqayyah kemudian Ummu Kultsum
dengan Utsman bin Affan, menunjukkan bahwa di balik itu semua
Rasulullah # ingin memperkuat hubungan beliau dengan keempat
orang tersebut, yang terkenal perjuangan dan pengorbanan mereka
untuk Islam pada masa-masa krisis yang melanda perjalanan per-

! Lihat Zadul Ma'ad1/29.
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juangan Islam, sehingga Allah menghendaki Islam bisa melalui
semua itu dengan selamat.

Di antara adat kebiasaan orang-orang Arab adalah memulia-
kan ikatan perkawinan. Ikatan perkawinan menurut mereka meru-
pakan salah satu pintu dari pintu-pintu yang mengakrabkan antara
kabilah-kabilah yang berbeda. Mereka memandang bahwa memu-
suhi dan memerangi orang-orang yang berada dalam ikatan perka-
winan adalah perbuatan tercela dan aib bagi diri mereka, maka
dengan menikahi banyak ummul Mukminin (julukan istri-istri Nabi),
Rasulullah # ingin memutus bentuk permusuhan kabilah-kabilah
terhadap Islam dan meredam ketajaman kebencian mereka.

Ummu Salamah (misalnya), ia berasal dari bani Makhzum,
kerabat Abu Jahl dan Khalid bin al-Walid. Ketika Rasulullah %
menikahinya, maka Khalid tidak lagi bersikap (keras) terhadap
kaum Muslimin sebagaimana sikap kerasnya dalam perang Uhud,
bahkan tak begitu lama ia memeluk agama Islam dengan sukarela
dan kemauannya sendiri. Begitu juga Abu Sufyan, ia tidak meng-
hadapi Rasulullah i dengan peperangan apa pun setelah beliau
menikahi anaknya Ummu Habibah. Begitu juga kita tidak melihat
adanya teror dan permusuhan apa pun dari dua kabilah Bani Mus-
thalig dan Bani an-Nadhir setelah Beliau menikah dengan Juwairiy-
yah dan Shafiyyah. Bahkan Juwairiyah adalah seorang wanita yang
paling besar keberkahannya bagi kaumnya, di mana para sahabat
telah melepas tawanan sejumlah seratus keluarga yang berasal dari
kaumnya ketika Rasulullah # menikahinya. Mereka (para sahabat)
berkata, "Mereka adalah besan-besan Rasulullah #." Tidak samar
lagi, bahwa karunia tersebut memiliki pengaruh yang sangat besar
pada jiwa.

Yang lebih besar dan lebih agung dari semua itu, Nabi # di-
perintah untuk menyucikan dan mendidik kaum yang belum me-
ngetahui sedikit pun tentang etika-etika budaya dan peradaban
serta komitmen dengan pranata sosial berbudaya. Beliau juga dipe-
rintah untuk ikut serta dalam membangun dan memperkuat (tatanan
kehidupan) masyarakat.

Dasar-dasar yang menjadi pondasi untuk membangun masya-
rakat islami tidak membolehkan laki-laki bercampur-baur dengan
kaum perempuan, maka tidak mungkin untuk mendidik kaum



710 Perjalanan Hidup Racul

wanita sekaligus dengan tetap menjaga dasar-dasar tersebut, pada-
hal kebutuhan mendesak untuk mendidik mereka itu tidak lebih
ringan dan penting dari pada mendidik kaum laki-laki, bahkan
lebih mendesak.

Jika demikian kondisinya, maka tidak ada jalan lain bagi Nabi
£, kecuali beliau memilih wanita-wanita yang umur dan latar bela-
kang mereka berbeda-beda yang dapat memenuhi tujuan tersebut.
Kemudian beliau menyucikan, mendidik, dan mengajarkan kepada
mereka hukum-hukum syar'i, serta membekali mereka dengan
pengetahuan Islam, mempersiapkan mereka untuk mendidik wa-
nita-wanita Badui (dusun) dan wanita yang sudah berbudaya, wa-
nita-wanita yang sudah tua maupun yang masih muda, sehingga
mereka (para istri Rasulullah #) mempunyai bekal yang cukup
dalam menyampaikan (agama) kepada kaumnya.

Istri-istri Rasulullah # mempunyai jasa yang besar dalam
menyampaikan kepada manusia tentang keadaan-keadaan Nabi
# di rumah, khususnya di antara mereka ada yang hidup lama
bersama Rasulullah # seperti Aisyah. la telah banyak meriwayat-
kan tentang perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan Nabi

Ada satu bentuk pernikahan (yang dilakukan Rasulullah )
untuk tujuan menghapuskan adat jahiliyah yang sudah mendarah
daging, yaitu masalah adopsi. Bagi bangsa Arab pada masa jahiliyah,
orang yang diadopsi sebagai anak memiliki kehormatan dan hak-
hak yang sama persis dengan hak dan kehormatan yang dimiliki
oleh anak kandung yang sebenarnya.

Prinsip adat tersebut telah mengakar di dalam hati dan tidak
mudah untuk menghapuskannya, padahal prinsip adat tersebut
sangat bertentangan dengan asas-asas dan prinsip-prinsip yang
telah ditetapkan oleh Islam dalam permasalahan nikah, talak, waris-
an dan hal-hal lain yang berhubungan dengan mu'amalah. Prinsip
adat Jahiliyah tersebut telah mengakibatkan banyak kerusakan dan
kekejian, di mana Islam datang untuk menghapusnya.

Untuk menghancurkan adat tersebut, Allah 3 telah memba-
talkan kebiasaan adopsi dan memerintahkan kepada Rasulullah #£
untuk menikahi putri bibinya, yaitu Zainab binti Jahsy, yang sebe-
lumnya adalah sebagai istri Zaid, yang keduanya belum pernah
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merasakan keharmonisan, karena tidak setara (dalam status sosial-
nya), sehingga Zaid berkeinginan untuk menceraikannya. Dan hal
ini terjadi di saat pasukan sekutu (Ahzab) sedang mengepung Rasu-
lullah # dan umat Islam. Pada saat itu beliau tengah merasakan
kekhawatiran akan propaganda kaum munafikin, kaum musyrikin
dan orang-orang Yahudi, ditambah lagi kekhawatiran terhadap
pengaruh buruknya di dalam hati sebagian orang yang lemah
imannya. Oleh karena itu beliau ingin sekali agar Zaid tidak mence-
raikan istrinya supaya beliau # tidak terjatuh ke dalam ujian ter-
sebut.

Tidak diragukan lagi, bahwa keragu-raguan sangat tidak seja-
lan dengan kesempurnaan tujuan diutusnya Rasulullah i, maka
dari itu Allah % mengingatkan beliau dengan FirmanNya,
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"Dan ingatlah, ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi
nikmat kepadanya, "Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepa-
da Allah," sedangkan kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa
yang akan Allah nyatakan, dan kamu takut kepada manusia, sedang
Allah-lah yang lebih berhak kamu takuti." (Al-Ahzab: 37).

Ketentuan Allah telah menghendaki Zaid untuk mencerai-
kannya, kemudian Rasulullah # pun menikahinya pada saat dila-
kukan pengepungan terhadap Bani Quraizhah. Beliau menikahi-
nya setelah masa iddahnya habis. Dan sebelumnya, Allah 3 telah
mewajibkan nikah dengan Zainab tersebut dan tidak memberikan
kesempatan kepada beliau untuk memilih, sehingga Allah sendiri
yang bertindak sebagai wali dalam pernikahan tersebut. Allah #
berfirman,
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"Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluannya terhadap istri-
nya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya
tidak ada keberatan bagi orang Mukmin untuk (mengawini) istri-
istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah
menyelesaikan keperluannya dari pada istrinya." (Al-Ahzab: 37).

Hal ini untuk menghilangkan prinsip tabanni (adopsi anak)
secara praktis (nyata), sebagaimana Allah telah menghapusnya
dengan FirmanNya,

"Panggillah mereka (anak—anak angkat itu) dengan (memakaz) nama

bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah." (Al-
Ahzab: 5).

S5 B 328 S UG o A W EZ e e )

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki
di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi."
(Al-Ahzab: 40).

Seberapa banyak adat dan kebiasaan yang telah mengakar
dengan kuat tidak bisa dihilangkan atau diluruskan hanya dengan
perkataan saja, akan tetapi harus diiringi dengan perbuatan (yang
nyata) dari juru dakwah. Hal ini (terlihat) jelas pada apa yang terjadi
pada kaum Muslimin pada Umrah Hudaibiyah. Di sana, kaum
Muslimin yang pernah dilihat oleh Urwah bin Mas'ud ast-Tsaqafi
(sebagai orang-orang yang sangat cinta dan taat pada Rasulullah
i, pent,), tidak ada dahak yang jatuh dari Rasulullah # kecuali
berada pada tangan salah satu di antara mereka. Urwah melihat
mereka bersegera menuju (bekas) air wudhu Rasulullah i, sehingga
mereka (seakan-akan) hampir saling berbunuhan memperebutkan-
nya.

Benar, mereka inilah orang-orang yang saling berlomba ber-
bai'at di bawah pohon (Bai'at Ridhwan) untuk siap mati atau tidak
melarikan diri, yang di antara mereka adalah orang-orang seperti
Abu Bakar dan Umar, yang ketika Nabi # memerintahkan pada
mereka, yang merupakan orang-orang yang rela mati demi membela
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beliau, setelah mengikat perjanjian damai, untuk menyembelih kur-
ban, tidak seorang pun dari mereka yang melaksanakan perintah-
nya, sehingga Rasulullah # merasa risau dan g=lisah. Akan tetapi
ketika Ummu Salamah menyarankan kepada beliau agar menda-
tangi hewan kurbannya dan menyembelihnya tanpa mengajak
bicara mereka, kemudian beliau melaksanakannya, para sahabat
pun segera mengikuti apa yang dilakukannya dan berlomba-lomba
untuk menyembelih kambing-kambing mereka.

Dengan kejadian ini, tampak jelas perbedaan antara peng-
aruh perkataan dan perbuatan untuk menghilangkan adat yang
telah mengakar.

Orang-orang munafik telah banyak menyebarkan gosip
dan melakukan propaganda-propaganda bohong yang meluas
seputar pernikahan ini. Gosip dan propaganda tersebut berpeng-
aruh pada sebagian kaum Muslimin yang lemah imannya, apa-
lagi Zainab merupakan istri kelima bagi beliau, sedangkan kaum
Muslimin belum mengetahui halalnya menikah lebih dari empat
istri (bagi Rasulullah #), lagi pula Zaid sudah dianggap sebagai
anak beliau, sedangkan menikahi istri anak itu merupakan dosa
yang paling keji.

Allah 3¢ telah menurunkan penjclasan yang cukup jelas dan
tuntas seputar dua permasalahan ini dalam surat al-Ahzab, dan
para sahabat mengetahui bahwa tabanni (adopsi) itu tidak ada pe-
ngaruhnya dalam Islam. Allah $ telah memberikan keleluasaan
kepada RasulNya dalam hal pernikahan yang tidak diizinkan bagi
selain beliau untuk tujuan-tujuan yang baik dan mulia.

Di lain hal, Rasulullah # mempergauli istri-istri dengan sa-
ngat baik dan dengan akhlak yang paling mulia. Mereka juga adalah
wanita-wanita yang paling mulia, gana'ah, sabar, tawadhu', yang
paling baik dalam melayani suami dan dalam melaksanakan hak
dan kewajiban rumah tangga, walaupun kondisi Nabi # dalam
kesulitan hidup yang tak seorang pun mampu menghadapinya.
Anas « berkata, "Aku sama sekali tidak pernah melihat Rasulullah
# memakan roti yang lembut hingga meninggal dunia, dan aku
tidak pernah melihat beliau memakan daging kambing berkuah
khas (masakan mewah)."

1 Shahih al-Bukhari, 11/956.
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Aisyah berkata, "Sesungguhnya kami benar-benar telah melihat
tiga hilal secara berturut-turut dalam dua bulan, sedangkan di
rumah-rumah Rasulullah # tidak dinyalakan api sedikit pun." Ke-
mudian Urwah bertanya, "Lalu apa yang kalian makan?" Aisyah
menjawab, "Aswadan, yaitu air dan kurma."

Hadits-hadits yang menceritakan hal ini banyak sekali.

Walaupun dalam keadaan yang susah dan kesulitan seperti
ini, tidak pernah muncul dari mereka sikap-sikap yang tercela ke-
cuali satu kali saja, sebagaimana sifat-sifat manusia pada umumnya,
dan itu pun mempunyai hikmah sebagai penetapan hukum, di mana
Allah menurunkan ayat yang menawarkan pilihan bagi mereka,
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"Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, '[ika kalian mengingin-
kan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya ku-
berikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang
baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan

RasulNya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguh-

nya Allah menyediakan bagi yang berbuat baik di antaramu pahala

yang besar'." (Al-Ahzab: 28-29).

Di antara kemuliaan dan kebaikan mereka adalah mere-
ka mengutamakan Allah dan RasulNya dan tak seorang pun dari
mereka yang condong kepada dunia.

Begitu juga, tidak terjadi pada mereka apa yang terjadi di
antara istri-istri yang dimadu pada umumnya dengan jumlah me-
reka yang banyak, kecuali hanya satu masalah ringan saja sesuai
dengan sifat-sifat manusia pada umumnya, kemudian Allah men-
cela perbuatan mereka dan mereka pun tidak pernah lagi mengu-
langinya, sebagaimana yang telah disebutkan oleh Allah dalam

! Ibid.
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surat at-Tahrim dengan FirmanNya,

=
e S,

%/};,C/ L - {f‘/;"l::
§ ALJATLZ ST
"Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan

bagimu," sampai ayat yang kelima secara lengkap dari surat
at-Tahrim.

Akhirnya, saya rasa tidak perlu membahas tentang prinsip
poligami, dan siapa saja yang memperhatikan kehidupan masya-
rakat Eropa yang mengingkari dasar hukum poligami ini dengan
sangat keras dan sinis, dan memperhatikan kepahitan dan keseng-
saraan yang mereka derita, berbagai kekejian dan kriminalitas yang
mereka lakukan serta berbagai musibah dan keguncangan yang
mereka hadapi karena penyelewengan mereka dari prinsip poligami
ini, hal itu cukup sebagai pengganti dari pembahasan serta bukti
nyata baginya (dalam masalah ini).

Kehidupan mereka merupakan bukti yang nyata akan kebe-
naran dan keadilan prinsip poligami tersebut. Dan pada kehidupan

mereka itu ada pelajaran yang berharga bagi orang-orang yang ber-
akal.

Do
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SIFAT DAN BUDI PEKERTI
RASULULLAH i

Nabi Muhammad # mempunyai keistimewaan dan kesem-
purnaan fisik serta kesempurnaan (keluhuran) akhlak dan budji
pekertinya yang sulit untuk digambarkan. Sebagai pengaruhnya
adalah hati manusia penuh dengan rasa hormat kepadanya, para
sahabatnya mati-matian untuk mengerumuninya dan mengagung-
kannya, dunia tidak mengenal orang sesempurna beliau.

Orang-orang yang hidup bergaul dengan beliau sangat
mencintainya sampai pada batas hayam (tergila-gila), mereka tidak
peduli walaupun leher mereka harus putus dan kuku mereka copot
di dalam membela beliau. Mereka mencintainya karena kesempur-
naannya yang menjadi idaman, yang tidak pernah dikaruniakan ke-
pada seorang pun selain beliau.

Berikut ini, secara ringkas akan kami bawakan riwayat-riwa-
yat yang menjelaskan keindahan dan kesempurnaan beliau sesuai
dengan keterbatasan pengetahuan kami.

& Keindahan Fisik Beliau

Ummu Ma'bad al-Khuza'iyyah berkata tentang diri Rasulullah
%, menjelaskan bentuk fisik beliau kepada suaminya, ketika beliau
melewati kemahnya pada saat hijrah, "Beliau terlihat sangat tampan,
berwajah cerah, bagus bentuk fisiknya, badannya ramping, kepala-
nya tegak, tampan. Kedua matanya lebar dan hitam, bulu matanya
lentik, suaranya agak parau, lehernya jenjang, matanya tajam dan
gelap, kedua alisnya bak bulan sabit dan bersambung, rambutnya
sangat hitam, apabila diam terpancar darinya kewibawaan, apabila
berbicara terlihat akrab, dari kejauhan beliau adalah orang yang pa-
ling tampan dan paling elok, dari dekat beliau adalah orang yang
paling bagus dan paling manis. Tutur katanya manis dan berharga,
tidak pendek dan tidak panjang. Perkataannya lembut bagaikan




